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Abstrak— Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses  hasil pelaksanaan kuliah patung eksperimental pada 

tahun 2024 yang belum maksimal. Tampak dari proses belajar yang kurang antusias dan karya patung yang 

dihasilkan belum variatif dari segi bahan dan teknik, sehingga karya yang dihasilkan kurang variatif dan 

kurang kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan pendekatan merdeka dalam 

meningkatkan tingkat keaktifan dan prestasi hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Patung 

Eksperimental di Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Pendidikan Seni dan Desain, Universitas 

Pendidikan Indonesia. Pelaksanaan kuliah dengan menerapkan pendekatan merdeka supaya dapat 

memberikan kebebasan bagi mahasiswa dalam bereksplorasi, berinovasi, dan mengembangkan kreativitas 

melalui metode pembelajaran yang fleksibel dan berbasis proyek. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

penerapan pendekatan merdeka dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam proses belajar, dan 

meningkatkan keterampilan berkarya seni patung yang lebih kreatif dan inovatif. 

Kata Kunci— pendekatan merdeka, prestasi belajar, kreatif, inovatif 

 

Abstract— This research is motivated by the process of the results of the implementation of experimental 

sculpture lectures in 2024 which have not been maximized. It can be seen from the learning process that is 

less enthusiastic and the sculptures produced are not yet varied in terms of materials and techniques, so 

that the works produced are less varied and less creative. The purpose of this study is to analyze the 

application of the independent approach in increasing the level of activeness and achievement of student 

learning outcomes in the Experimental Sculpture course in the Fine Arts Education Study Program, Faculty 

of Art and Design Education, Indonesian Education University. The implementation of lectures by applying 

the independent approach can provide freedom for students to explore, innovate, and develop creativity 

through flexible and project-based learning methods. The research method used is classroom action 

research with qualitative and quantitative analysis. The results of the study prove that the application of 

the independent approach can increase student activeness in the learning process, and improve more 

creative and innovative sculpture art skills. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat berpengaruh terhadap dunia pendidikan 

di seluruh dunia, termasuk pendidikan di Indonesia (Rahman, A., et al., 2021). Program 

Pendidikan seni rupa di Universitas pendidikan Indonesia sebagai salah satu penyelenggara 

pendidikan berusaha adaftif dan inovatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dalam implementasi pembelajaran, dari mulai strategi, materi, metode, media, sustem 

evaluasi, serta sumber materi dalam berbagai mata kuliah, termasuk penerapan ilmu dan teknologi 

canggih dalam Mata Kuliah Patung Eksperimental.  

 Program Merdeka Belajar yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Indonesia memberikan peluang bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan 

kurikulum yang lebih fleksibel dan berbasis proyek (Huijsmans, R., 2025)  Program ini 

mendorong perguruan tinggi untuk  mengembangkan kurikulum dan implemetasinya secara lebih 

fleksibel (Ferns, S. J., et al., 2025). Salah satu pendekatan pembelajaran yang disarankan oleh 

Kementrian Pendidikan di Indonesia adalah pendekatan Merdeka (Fakhrudin, I. A., et al., 2023). 

Pendekatan Merdeka adalah pendekatan yang lebih memberi peluang kepada mahasiswa untuk 

belajar sesuai dengan minat dan bakat potensi mahasiswa (Mulik, C. E. N., et al., 2025). 

 Mata kuliah Patung Eksperimental di Program Studi Pendidikan Seni Rupa menuntut 

kebebasan kepada para mahasiswa untuk berkreasi sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuan 

mahasiswa, sehingga pendekatan Merdeka sangat relevan diterapkan untuk mengajar mata kuliah 

Patung eksperimental. Mata kuliah Patung Eksperimental juga bertujuan untuk melatih 

mahhasiswa untuk mempertajam daya kreativitas dalam berkarya, karena melalui percobaan atau 

eksperimen terhadap bahan, teknik, yang baru dapat menambah pengalaman bagaimana 

berinovasi.  pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang kreativitas dan inovasi mahasiswa 

untuk membuat hal-hal yang baru adalah pendekatan Merdeka (Li, M., & Liu, X., 2025). Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada penerapan pendekatan Merdeka dalam meningkatkan 

keaktifan dan kreativitas  mahasiswa pada mata kuliah tersebut. 

 Beberapa peneliti terbaru dari Indonesia maupun mancanegara yang telah menggunakan 

pendekatan merdeka dalam pelaksanaan perkulihan. Peneliti dari Indonesia diantaranya; tentang 

Analisis Implementasi Kurikulum Prototype dan Kurikulum Merdeka (Astutiningtyas, D. N. L. 

Et al., 2025), tentang Penerapan  Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Fiqih (Saputra, E., & 

Aulia, R., 2023), tentang Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Sistem 

Pencernaan Manusia Dengan Penerapan Pendekatan STEM (Hutapea, T., & Silitonga, M. , 2020),  

tentang Peningkatan Pengetahuan Bahan Alam Untuk Kesehatan Gigi Mulut Melalui Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Yuslianti, E. R., et al., 2022), dan tentang Optimalisasi Peran 
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Guru dalam Menerapkan Metode Pembelajaran untuk Meningkatkan Literasi Siswa di Era Digital 

(Latief, A., et al., 2025).  

Peneliti dari Luar Indonesia diantaranya; tentang Development, implementation, and 

assessment of a web-based interprofessional curriculum on age-friendly care for health 

professions students (Taylor, L. F., et al., 2025), tentang Rethinking regulatory responsibility: 

equitable participation in work-integrated learning (Papadopoulos, A., 2025), tentang A 

systematic meta-analysis of the impacts of group awareness tools on learning achievements, 

learning behaviors, and learning perceptions from 2010–2023 (Zheng, L., et al., 2025), tentang 

Relationships between geography teachers’ SDL skills, participation in self-directed professional 

development and the use of learner-centred instructional strategies (Golightly, A., 2025), tentang 

Translating management research into practice: a six-step path to engage stakeholders (York, J. 

M., 2025), dan tentang Breaking down barriers and building up facilitators of lecture free 

curriculum in medical education: An interpretive structural modeling (Karami, S.,2025). 

Namun dari beberapa penelitian di atas baik dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, belum 

ada yang menerapkan pendekatan merdeka dalam kuliah Patung Eksperimental, sehingga 

penelitian yang peneliti laksanakan suatu hal yang baru. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

penerapan Pendekatan Merdeka dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam proses belajar, 

dan meningkatkan ketrampilan berkarya seni patung yang lebih kreatif dan inovatif. 

 

II. METODE 

Penelitian ini untuk mengetahui dan memperbaiki kualitas perencanaan, proses dan hasil 

belajar. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dirumuskan dalam bentuk kalimat secara 

deskriptif, dan tersimpan dalam bentuk dokumen soft maupun hard, maka harus dilakukan 

pendekatan peneltian secara deskriptif dokumentatif terhadap dokumen RPS. Untuk menghitung 

banyak sedikitnya jumlah mahasiswa yang aktif dan yang tidak aktif dianalisis secara kuantitatif, 

maka penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif. Demikian juga untuk 

membedakan tinggi rendahnya nilai hasil belajar juga menggunakan pendekatan analisis 

kuantitatif. Hal ini sesuai dengan hasil literasi terhadap pendapat para peneliti maupun para ahli 

di bidang penelitian, apabila data yang diteliti berbentuk data kualitatif harus dilakukan penelitian 

kualitatif (Persson, S.,et al., 2021). Proses kegiatan yang dilaksanakan dosen dan mahasiswa hasil 

belajar dilambangkan dengan bentuk angka atau bilangan maka pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif.  

Penelitian ini memiliki data deskriptif dan jumlah angka atau bilanagan atau kuantitatif 

(Mikrad, M., et al., 2023) sehingga pendekatan yang peneliti gunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Selain itu penelitian ini juga merumuskan perencanaan pembelajaran dengan Model 
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Proyek Based Learning. Penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui berapa jumlah 

mahasiswa yang aktif belajar dan yang masih belum aktif, dan untuk mengetahui hasil nilai belajar 

berupa angka atau bilangan. Dengan demikiian penelitian yang akan peneliti gunakan dengan 

pendekatan kulaitatif dan kuantitatif atau mix antara kualiitatif dan kuantitatif. 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan selama 12 bulan bulan sejak disetujui sampai proses pelaporan 

akhir. Tempat penelitian dilakukan di Departemen Pendidikan Seni Rupa FPSD Universitas 

Pendidikan Indonesia 

2. Metode Penelitian 

 Action Research dapat dilakukan oleh manager, direktur, dosen, guru, atau pekerja sosial 

lainnya, dan dapat mengandung unsur-unsur; 1) memperbaiki pekerjaannya sendiri, 2) kolaboratif 

dengan orang atau ke- lompok lainnya untuk memperbaiki pekerjaan mereka, 3) kolaboratif 

dengan instansi lain secara terpisah untuk memunculkan proyek atau mengembangkan sistem 

baru (Edwin, H. S., et al., 2023). Selanjutnya dia juga menjelaskan bahwa; Action Research (AR) 

merupakan langkah-langkah nyata dalam mencari cara yang paling cocok untuk memperbaiki 

keadaan lingkungan, dan meningkatkan pemahaman terhadap keadaan dan atau lingkungan 

tersebut. Mengacu pada pendapat di atas, maka peneliti sebagai dosen akan memperbaiki proses 

pembelajaran pada Mata Kuliah Patung Eksperimental, dengan menerapkan pembelajaran 

Merdeka melalui penelitian Action Research. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa Departemen Pendidikan Seni Rupa yang 

mengontrak mata kuliah Patung Eksperimental pada semester genap 2024/2025, atau mata Kuliah 

Patung Eksperimental pada semester Genap  2025. 

4. Instrumen Pengumpul Data 

 Pengambilan data yang peneliti akan lakukan dengan menggunakan beberapa instrument, 

yaitu: 

1) Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian berupa dokumen rekap nilai dari 

hasil penilaian terhadap karya patung eksperimental hasil belajar yang dibuat oleh mahasiswa 

setelah pembelajaran selesai. 

2) Instrumen Observasi yang berupa format lembar pengamatan, yang berfungsi mengamati 

proses jalannya peekuliahan selama proses penerapan perkuliahan berbasis proyek dalam 

memberi perkuliahan. Yang diamati adalah apa yang dilakukan peneliti/ dosen pengajar dan 

tingkat keaktifan yang dilakukan mahasiswa selama perkuliahan berlangsung. 
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5.  Data Penelitian 

1) Data aktivitas kegiatan dosen/penelitas dan data keaktifan mahasiswa, selama proses 

perkuliahan berlangsung 

2) Data berupa  dokumen rekap nilai Pre Tes dan Post Tes. 

6. Rancangan Penelitian 

 Bentuk penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah penelitian tidakan kelas dengan 

tahapan sebagai berikut; 1) Melakukan refleksi terhadap; hasil nilai akhir, reaksi mahasiswa 

selama proses perkuliahan, dan segala kelemahan yang telah dilakukan peneliti ketika 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar. 2) Merencanakan Penelitian Tindakan, 

3) Melaksanakan Tindakan di kelas, 4) Melakukan pengamatan terhadap kegiatan kuliah dibantu 

Dosen sejawat, 5) Melakukan refleksi (Kembali ke siklus awal lagi yaitu refleksi terhadap hasil 

tindakan), apabila ternyata berdasarkan refleksi sudah ditemukan proses dan hasil belajar sudah 

maksimal, penelitian sudah dapat diakhiri, dan berhenti hanya satu kali tindakan saja, tetapi 

seandainya hasil refleksi pada siklus 1 proses dan hasil belajar belum maksimal, maka dilanjutkan 

melakukan tindakan pada siklus ke 2. Penelitian akan diakhiri apabila hasil penelitian pada siklus 

tersebut sudah berhasil atau terbukti bahwa proses dan hasil belajar sudah meningkat secara 

maksimal, tetapi apabila belum maksimal selanjutnya dilakukan penelitian dengan siklus 

selanjutnya.Tahapan proses penelitian  dapat dilihat pada Gambar 1:    

 

Gambar 1 Siklus PTK  (Edwin, H. S., 2023). 

7. Analisis Data 

Langkah - langkah analisis data sebagai berikut: 

1) Data hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Pemberian Skor Kegiatan Dosen: 

Data hasil catatan observsi tentang aktivitas kegiatan Dosen dicatat tingkat kesesuaian 

yang dilakukan dosesen dengan rencana kuliah, apabila dilaksanakan sesuai diberi skor 1 jika 

tidak sesuai diberi nilai 0. 
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Analisis Persentase Skor Hasil Pengataman Kegiatan Dosen: 

Analisis dilakukan menggunakan rumus: 

  X% = _∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑋 100% 

                           𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 

Kriteria penilaian dalan Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kegiatan Dosen 

Persentase (%) Kategori 

75,00 – 100 Baik 

50,00 – 74,99 Cukup Baik 

25,00 – 49,99 Kurang Baik 

< 25,00 Tidak Baik 

(Arikunto, 2013 dalam Aulia, T., et al., 2024) 

Pemberian Scor Keaktifan Mahasiswa: 

Data hasil catatan observsi tentang aktivitas kegiat mahasiswa dicatat berdasarkan keaktifan 

dalam kuliah,  apabila aktif diberi skor 1 jika tidak akif diberi nilai 0. 

Analisis Persentase Skor Hasil Pengataman Keaktifan mahasiswa: 

Analisis dilakukan menggunakan rumus: 

            

  X% = _∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑋 100% 

                           𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 

Kriteria penilaian dalan Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Keaktifan Mahasiswa 

Persentase (%) Kategori 

75,00 – 100 Baik 

50,00 – 74,99 Cukup Baik 

25,00 – 49,99 Kurang Baik 

< 25,00 Tidak Baik 

 

2) Data Dokumen Nilai Pre Tes dan Post Tes 

       Pemberian Skor Nilai Pre Tes dilakukan dengan pemberian skor jawaban soal Pre Tes 

dengan skala nilai 0-100.  

Ada 4 butir soal Pre Tes, setiap butir dengan  bobot nilai 25. Jika betul semua skor 100. 

Analisis Persentase Skor Hasil Pre Tes: 

Analisis dilakukan menggunakan rumus: 

 X% = _∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑋 100% 

                           𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 

 

 

 

 



PTK, Vol.6 No.1 November 2025 
ISSN: 2747-1977 (Print) / 2747-1969 (Online) 
DOI: https://doi.org/10.53624/ptk.v6i1.590 

 

28  PTK: Jurnal Tindakan Kelas| Hal: 22-44 

Kriteria penilaian dalam Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Pre Test 

Persentase (%) Kategori 

75,00 – 100 Baik 

50,00 – 74,99 Cukup Baik 

25,00 – 49,99 Kurang Baik 

< 25,00 Tidak Baik 

 

Pemberian Skor Nilai Post Tes dilakukan dengan pemberian skor jawaban nilai praktek 

berdasarkan kreteria penilaian. Ada 4 krteria, setiap kreteria dengan bobot 25, jika setiap 

krteria mendapat nilai 25 maka skor total: 4 X 25 = 100. 

Analisis Persentase Skor Hasil Post Tes: 

Analisis dilakukan menggunakan rumus: 

X% = _∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑋 100% 

                           𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 

Kriteria penilaian dalam Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Kriteria Penilaian Post Test 

Persentase (%) Kategori 

75,00 – 100 Baik 

50,00 – 74,99 Cukup Baik 

25,00 – 49,99 Kurang Baik 

< 25,00 Tidak Baik 

 

8. Menentukan Kegagalan dan Keberhasilan Proses dan Hasil Perkuliahan 

Untuk mengetahui kegagalan dan keberhasilan proses dan hasil perkuliahan dilihat dari hasil 

perhitungan tingkat prosesentase rata-rata kesesuian dosen dalam mengajar, tingkat keativan  

mahasiswa, dan nilai rata-rata Post Tes. Apabila tingkat kesesuaian kegiatan Dosen, tingkat 

keaktifan mahasiswa, dan nilai rata-rata Post Tes  mencapai 75,00% – 100% (Baik) berarti  

perkuliahan derhasil, dan penelitian dapat diakhiri, tetapi sebaliknya jika masih < 74,99% maka 

belum berhasil dengan baik, karena belum mencapai ketuntasan dan perlu dilaksanakan  

perbaikan dengan melanjutkan siklus berikutnya (Panjaitan et.al, 2020).  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Siklus I 

        Siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan, dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 

Februari 2025 dengan waktu 120 menit mulai jam 09.00 – 11.00 WIB secara daring Rencana 

Penelitian dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah dibuat, yaitu: 1) perencanaan, 2) 
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pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) hasil nilai rata-rata Pre tes dan Pos Tes dan 5) refleksi. Hasil 

penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1) Perencanaan:  

       Penerapan pendekatan Merdeka dalam Mata Kuliah Patung Eksperimental dengan 

Topik 1:  Berkarya Seni patung ekspperimental; mengacu pada Kebijakan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia (Urzedo, J. E., et al., 

2020). Dengan menggunakan Pendekatan Merdeka melalui 7 tahap, dengan rencana teknik 

daring kuliah sebagai berikut: 

Tabel 5. Rencana Kegiatan Teknik Daring Kuliah  

Menerapkan Pendekatan Merdeka pada Topik 1 

No Topik Waktu/

menit  

Alur 

Merdeka 

Kegiatan Kebutuhan 

1 Asesmen 

sebagai alat 

untuk: 

mengetahui 

kebutuhan 

belajar, 

perkembangan, 

dan pencapaian 

hasil belajar 

peserta didik. 

120 1) Mulai dari 

Diri  

Mahasiswa 

menunjukkan 

partisipasi aktif 

dalam 

menceritakan 

pengalamannya 

yang berkaitan 

dengan seni 

patung 

eksperiimental. 

Pertanyaan 

pemantik 

2   2) Eksplorasi 

Konsep 

-Mahasiswa 

melakukan kaji materi 

mengenai Seeni 

patung 

eksperimenrental 

-Bahan  

-Video 

mengenai 

patung  

eksperimental 

- Bahan materi 

konsep seni 

patung 

ekspreimental 

-LK 

pemahaman 

konsep patung 

ekspreimenrtal 

3   3) Ruang 

Kolaborasi 

Mahasiswa menelaah 

kesesuaian seni 

patung eksperimental 

yang dibuat guru. 

-Mahasiswa 

mendiskusikan hasil 

refleksi seni patung 

eksperimenral di 

kelas. 

- Mahasiswa 

merancang membuat 

Tugas telaah 

kesesuaian 

seni patung 

eksperimental 
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karya patung 

eksperimental 

4   4)Demonstrasi 

Kontekstual 

Mahasiswa 

memaparkan bahan, 

alat, teknik berkarya 

seni patung 

eksperimental yang 

sudah dibuat untuk 

mendapatkan umpan 

balik. 

Tugas 

rancangan 

karya seni 

patung 

eksperimental 

5   5) Elaborasi 

Pemahaman 

-Mahasiswa 

mengonfirmasi 

keunggulan dan 

kelemahan karya seni 

patung yang telah 

dibuat untuk 

mendapatkan umpan 

balik 

-Mahasiswa 

mendiskusikan 

informasi lainnya 

yang berkaitan 

kualitas karya seni 

patung eksperimental. 

Tugas 

membahas 

karya seni 

patung 

ekaperimenral 

yang telah 

dibuat dengan 

guru di 

sekolah 

6   6) Koneksi 

Antarmateri 

Mahasiswa dapat 

mengaitkan materi 

karya seni patung 

eksperimental dengan 

jenis karya patung 

lainnya. 

Tugas 

menganalisis 

perbandingan 

karya seni 

patung yang 

telah dibuat. 

 

7   7) Aksi Nyata -Mahasiswa 

merefleksikan 

pengetahuan tentang 

bahan, alat, tenik, dan 

nilai-nilai estetis 

dalam karya patung 

eksperimental yang 

telah dibuat. 

-Mahasiswa 

melakukan perbaikan 

pada tugas berkarya 
seni patung 

eksperimental sesuai 

dengan umpan balik. 

Tugas 

perbaikan 

karya seni 

patung 

eksperimental 

yang telah 

dibuat. 

 

 

2) Pelaksanaan Kuliah Teknik Daring Siklus I  

       Pelaksanaan kuliah daring Siklus I yang dilaksanakan hari Selasa tanggal 15 April 

2025 dengan waktu 120 menit, dimulai pukul 09.30 s/d 12.00 Waktu Indonesia Bagian 
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Barat (WIB), dengan menerapkan pendekatan Merdeka melalui 7 langkah kegiatan 

perkulihan. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 30 menit sebelumnya pelaksanaan 

kuliah dosen membuka laptof dan membuka aplikasi kuliah daring dengan Google Meet, 

setelah berhasil terbuka selanjutnya mengirim Alamat Google Meet ke grup WhatsApp 

(WA) Mahasiswa Mata Patung Eksperimental, dan ke teman sejawat yang akan membantu 

mengobservasi keaktifan mahasiswa selama proses pembelajaran, disertai pemberitahuan 

secara tertulis yang bertuliskan bahwa; Patung Eksperimental akan dimulai jam 09.30 

dimohon mahasiswa segera bergabung”. Setelah tepat waktu jam 09.30 peneliti 

mengucapkan menyapa teman sejawat dan mahasiswa yang tampak hadir di layar monitor, 

selanjutnya menugaskan mahasiswa untuk menjawab 3 buah soal Pre Tes, setelah 10 selesai 

dosen menyuruh agar jawaban saol Pre Tes segera dikirim melalui Grub WA. Soal Pre Tes 

dalam bentuk pertanyaan tertulis (Ebrahimzade, M., & Khodareza, M. R., 2024). Pre Test 

berupa pertanyaan; “Bagaimana pengertian seni patung, bahan dan alat, media, teknik 

pembuatan, jenis-jenis patung, dan terangkan tentang patung eksperimental. Setelah 10 

menit jawaban pre tes dikumpulkan.  

Selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan pertama yaitu “Mulai dari Diri”; dengan 

melakukan pertanyaan pemantik; “Apa yang anda pikirkan ketika membuat karya seni 

patung?” Kegiatan ke dua Eksplorasi Konsep; dengan menugaskan mahasiswa dibagi 

beberapa kelompok untuk literasi melalui berbagai sumber mempelajari mengenai; 1) 

Konsep seni patung, 2) Teknik, media, bahan, karya seni patung, 3) Jenis-jenis seni patung, 

4) bahan,, media, dan teknik patung eksperimental, dan tahapan pembuatan patung 

eksperimental. Kegiatan ke tiga “Ruang Kolaborasi”; peneliti menugaskan mahasiswa 

untuk mengecek hasil litersi tentang; 1) Konsep seni patung, 2) Teknik, media, bahan, karya 

seni patung, 3) Jenis-jenis seni patung, 4) bahan, media, dan teknik patung eksperimental, 

dan tahapan pembuatan patung eksperimental. Dilanjutkan dengan kegiatan ke empat; 

“Demonstrasi Kontekstual”; dengan menugaskan perwakilan dari setiap kelompoknya 

mempresentasikan 1) Konsep seni patung, 2) Teknik, media, bahan, karya seni patung, 3) 

Jenis-jenis seni patung, 4) bahan, media, dan teknik patung eksperimental, dan tahapan 

pembuatan patung eksperimental mahasiswa lainnya menyimak. Kegiatan kelima; 

“Elaborasi Pemahaman”; mahasiswa berkonsultasi dengan peneliti (Dosen) untuk 

berkonsultasi mengerjakan tugas membuat patung eksperimental. Kegiatan ke enam; 

“Koneksi Antarmateri”; Mahasiswa dibimbing supaya dapat menghubungkan antaran hasil 

karya seni patung eksperimental manfaat dan fungsinya. Dilanjutkan kegiatan ke tujuh; 

“Aksi Nyata”; Mahasiswa merefleksikan pengetahuan yang diperolehnya mengenai 

Praktek berkarya seni patung eksperimental sesuai dengan umpan balik. 
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(1) Hasil Pengamatan Terhadap Peneliti dan Mahasiswa Selama dalam Proses Pembelajaran 

Teknik Daring 

Hasil pengamatan terhadap Teknik daring dalam penerapan Pendekatan Meredeka dalam 

Mata Kuliah Patung Eksperimental dibantu oleh teman sejawat yaitu salah satu dosen 

pengampu Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran di Program Studi Pendidikan Seni Rupa 

Fakultas Pendidikan Seni dan Desain Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, Waktu 

pelaksanaan pengamatan dilaksanakan dimulai dari awal sampai akhir pelaksanaan  

pembelajaran, dilakukan bersamaan dengan pengamatan pelaksanaan tindakan. Pengamatan 

dilakukan oleh teman sejawat dari salah satu dosen Program Studi Pendidikan Seni Rupa. 

Aspek yang diamati pertama: kegiatan dosen (peneliti) dalam menerapkan Langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan Pendekatan Merdeka. Aspek kedua yang diamati adalah reaksi 

keatifan mahasiswa selama dalam perkuliahan berlangsung, aspek ketiga adalah kelancaran 

jaringan internet. 

Hasil pengamatan pada siklus I dilakukan terhadap aspek kegiatan dosen dalam 

menerapkan Pendekatan Merdeka dengan teknik daring dari awal hingga akhir perkuliahan 

dengan lembar observasi bahwa dari 7 tahap pembelajaran mulai dari kegiatan; 1) Mulai dari 

Diri, 2) Eksplorasi Konsep, 3) Ruang Kolaborasi, 4) Demonstrasi Kontekstual, 5) Elaborasi 

Pemahaman, 6) Koneksi Antarmateri, dan 7) Aksi Nyata; semua kegiatan dilaksanakan secara 

lengkap, berurutan dan jelas atau dosen telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan Pendekatan Merdeka secara baik. 

Hasil pengamatan terhadap keaktifan mahasiswa dari 26 mahasiswa dalam setiap tahapan 

pembelajaran dari 7 tahapan kegiatan lihat Tabel 1; 1) Mulai dari Diri; yang aktif 26 orang 

(100 %), yang kurang aktif 0 ( 0 %), kegiatan 2) Eksplorasi Konsep, yang aktif 13 orang (50 

%), yang kurang aktif 13 (50 %), kegiatan 3) Ruang Kolaborasi, yang aktif 20 orang (67 %), 

yang kurang aktif 6 orang (33 %), kegiatan 4) Demonstrasi Kontekstual, yang aktif 12 orang 

(46 %), yang kurang aktif 14 orang (54 %), kegiatan 5) Elaborasi Pemahaman, yang aktif 12 

orang (46 %), yang kurang aktif 14 0rang (54 %), kegiatan 6) Koneksi Antarmateri, yang aktif 

26 orang (100 %), yang kurang aktif tidak ada (0 %), dan kegiatan  7) Aksi Nyata, yang aktif 

26 orang ( 100%), yang kurang aktif tidak ada  (0 %). Jadi rata-rata keaktifan mahasiswa pada 

siklus I sebesar (100%+50%+67%+46%+46%+100%+100%): 7= 73%. Sudah cukup aktif, 

tetapi belum semua aktif, karena masih terdapat mahasiswa yang belum aktif dalam 4 jenis 

kegiatan yaitu dalam kegiatan 2) Eksplorasi Konsep sebanyak 13 orang (50 %), kegiatan 3) 

Ruang Kolaborasi sebanyak 6 orang (33 %), kegiatan 4) Demonstrasi Kontekstual sebanyak 
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14 orang (54 %), kegiatan 5) Elaborasi Pemahaman sebanyak 14 orang (54 %), Jadi mahasiswa 

yang tidak aktif rata-rata: (0% + 50 %+33 %+54 %+54 %+ 0%+0%): 7=27 % belum aktif. 

 Tabel 6. Tingkat Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Perkuliahan pada Siklus 1 

No Jenis Kegiatan Aktif % Tidak 

Aktif 

% 

1 Mulai dari Diri 100 % 0 % 

2 Eksplorasi Konsep  50 % 50 % 

3 Ruang Kolaborasi 67 % 33 % 

4 Demontrasi Kontekstual 46 % 54 % 

5 Elaborasi Pemahaman 46 % 54 % 

6 Koneksi Antar Materi 100 % 0 % 

7 Aksi Nyata 100 % 0 % 

TOTAL   

AKTIF 

 73 %   

TOTAL 

TIDAK AKTIF 

   27 % 

 

Hasil pengamatan terhadap kelancaran jaringan internet, yang dilakukan oleh teman sejawat 

selama dalam perkuliahan lancer dan tidak ada gangguan. 

(2)  Hasil Tes 

Dalam pelaksanaan penelitian dilaksanakan 2 jenis Tes yaitu Pre Tes dan Post Tes. Dari 

hasil Pre Tes dan post Tes dalam Pelaksanaan Perkuliahan Mata Kuliah Patung Eksperimental 

Topik 1 Berkarya Patung Eksperimental dalam Pelaksanaan Pembelajaran, rata-rata nilai Pre 

Tes = 40 sedangkan nilai rara-rata Pos Tes = 70. Jadi sudah terjadi peningkatan nilai rata-rata 

dari Pre Tes ke Pos Tes. Nilai 70 sudah memenuhi standar minimal nilai kelulusan, namun 

masih rendah. 

(3) Refleksi  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakkan oleh 

Dosen dan keaktifan mahasiswa serta hasil nilai rata-rata Pre Tes dan Post Tes masih terdapat 

beberapa kelemahan kegiatan perkuliahan baik yang dilakukan dosen maupun mahasiswa, 

juga pencapain nilai rata-rata Pos Tes mahasiswa yang kurang maksimal, terutama ketika 

dalam kegiatan Demontrasi Kontekstual dan Elaborasi Pemahaman, dengan demikian 

penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan harapan hasilnya lebih baik dari siklus I. Kekurangan 

yang muncul pada Siklus I akan diperbaiki pada Siklus II. Kekurangan tersebut diantaranya 

tampak pada kegiatan yang dilakukan Dosen, kegiatan yang dilakukan mahasiswa, dan nilai 

formatif yang dicapai oleh mahasiswa. Kelemahan kegiatan yang dilakukan dosen; tampak 

pada kekurangan dalam memberikan penguatan bagi mahasiswa yang sudah aktif dan 

pemberian motivasi bagi mahasiswa yang belum aktif. Untuk mengatasi kelemahan tesebut 

pada Siklus II direkomendasikan agar Dosen memberkan penguatan kepada yang sudah aktif 

supaya lebih meningkat keaktifannya, dan untuk mengatasi mahasiswa yang kurang aktif pada 

siklus II direkomendasikan supaya dosen lebih memberi perhatian dan memberi motivasi agar 

terbuka dalam belajar, dengan cara  mendorong untuk lebih terbuka dalam menghadapi 

masalah kesuitan yang dihadapi dalam belajar, sehingga dosen mengetahui penyebabnya dan 
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memberikan solusi yang tepat. Kelemahan nilai rata-rata formatif yang kurang maksimal 

disebabkan oleh sebagian dari mahasiswa yang belum mencapai penguasaan ketrampilan 

pembuatan patung secara maksimal, sehingga hasil karyanya belum maksimal, untuk itu 

direkomendasikan supaya mahasiswa yang nilainya masih di bawah nilai rata-rata kelas 

dikelompokkan diberi remidial pada materi yang belum dikuasai, dan pada siklus II untuk 

lebih diperhatikan dan dimotivasi untuk berlatih, tekun, ulet, dan untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam membuat karya patung eksperimental. Perlunya peningkatan kreativitas dalam 

ide, media, teknik, dan jenis bahan. 

2. Siklus Kedua 

       Siklus Kedua sebagai hasil perbaikan pembelajaran dari hasil refleksi Siklus 1, 

dilaksanakan selama 1 kali pertemuan yaitu pada hari Selasa tanggal 30 Februari 2025 dengan 

waktu 120 menit, dimulai pukul 09.00 s/d 11.00 WIB. Penelitian dilakukan sesuai dengan alur 

yang telah dibuat, pada siklus II: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, analisis nilai dan 

refleksi. Hal tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:  

1) Perencanaan: 

     Perbaikan Penerapan pendekatan Merdeka dalam Mata Kuliah Patung Eksperimental 

pada Topik 2: Membuat karya seni patung eksperimental, Perkembangan, dan Pencapaian 

Hasil Belajar Peserta Didik, dengan focus pada Pembuatan Karya. Sebagai perbaikan atas 

kelemahan pada siklus I dengan menggunakan Pendekatan Merdeka melalui 7; tahap, dengan 

rencana kuliah dengan sintax sebagai berikut: 

Tabel 7. Rencana Perbaikan Kegiatan Kuliah Menerapkan Pendekatan Merdeka pada Topik 2 

No Topik Waktu/m

enit  

Alur Merdeka Kegiatan Kebutuhan 

1 Asesmen 

Sebagai Alat 

untuk: 

Mengetahui 

Kebutuhan 

Belajar, 

Perkembangan,d

an Pencapaian 

Hasil Belajar 

Peserta Didik. 

120 1. Mulai 

dari Diri

  

Mahasiswa menunjukkan 

partisipasi aktif dalam 

menceritakan 

pengalamannya yang 

berkaitan dengan berkarya 

seni patung eksperimental 

pada siklus 1. 

Pertanyaan 

pemantik 

2   2. Eksplorar

asi 

Konsep 

-Mahasiswa melakukan kaji 

materi mengenai konsep 

seni patung eksperimental. 

-Bahan  

-Video 

mengenai 

pembuatan 

seni patung 

eksperimental 

-Bahan materi 

konsep karya 

seni patung 

eksperimenta. 

-LK 

pemahaman 
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konsep ide 

berkarya sen 

patung 

eksperimental 

3   3)Ruang 

Kolaborasi 

Mahasiswa menelaah 

kesesuaian karya patung 

yang telah dibuat. 

-Mahasiswa 

mendiskusikan hasil 

refleksi kuliah berkarya 

seni patung 

eksperimental di kelas. 

-Mahasiswa merancang 

pembuatan karya patung 

eksperimental. 

Tugas telaah 

kesesuaian 

asesmen 

sumatif 

4   4)Demonstrasi 

Kontekstual 

Mahasiswa memaparkan 

tentang seni patung 

eksperimental yang sudah 

dibuat untuk 

mendapatkan umpan balik. 

Tugas 

melaksanakan 

pderbaikan 

sesuai 

mmasukan 

terhadap 

rancangan 

desain karya 

seni patung 

eksperimental

. 

5   5)Elaborasi 

Pemahaman 

-Mahasiswa mengonfirmasi 

keunggulan dan kelemahan 

karya patung kepada guru 

di sekolah untuk 

mendapatkan umpan balik 

-Mahasiswa mendiskusikan 

informasi lainnya yang 

berkaitan dengan 

perkembangan hasil belajar 

peserta didik. 

Tugas 

Komparasi 

karya patung 

yang telah 

dibuat dengan 

guru di 

sekolah 

6   6)Koneksi 

Antarmateri 

Mahasiswa dapat 

mengaitkan keunggulan 

dari karya seeni patung yan 

dibuatnya. 

Tugas 

menganalisis 

karya patung 

eksperimental 

yang telah 

dibuat. 

 

7   7) Aksi Nyata -Mahasiswa merefleksikan 

pengetahuan yang 

diperolehnya mengenai 

pengalaman berkarya. 

-Mahasiswa melakukan 

perbaikan terrhadap karya 

sesuai dengan umpan balik. 

Tugas 

perbaikan 

terhadap 

karya yang 

telah 

dibuatnya. 

 

2) Pelaksanaan  

     Pelaksanaan kuliah Siklus II dilaksanakan hari Selasa tanggal 30 Februari 2025 dengan 

waktu 120 menit, dimulai pukul 09.00 s/d 11.00 Waktu WIB, dengan menerapkan 

pendekatan Merdeka melalui 7 langkah kegiatan. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 

dilakukan Pre Tes dalam bentuk pertanyaan tertulis berupan pertanyaan essay “apa saja 
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kelemahan karya seni patung yang telah anda buat siklus ke 1?”. Setelah 10 menit jawaban 

pre tes dikumpulkan. Selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan Langkah pertama yaitu 

“Mulai dari Diri”; dengan memancing mahasiswa untuk aktif menceritakan pengalamannya 

masing-masing tentang karya yang telah dibuat. Kegiatan ke dua “Eksplorasi Konsep”; 

dengan menugaskan mahasiswa untuk mengamati dan menanggapi, video tentang dalam 

proses belajar siklus 1, dan bertanya jawab tentang isi video tersebut, serta memberikan 

penguatan dan motivasi bagi mereka yang menjelaskan video secara baik, kemudian 

dilanjutkan menugaskan  membaca sumber internet yang berkaitan denggan konsep patung 

eksperimental yang telah dibuat pada siklus 1, serta memberikan  hadian dengan kata-kata 

“bagus”, “benar sekali” kepada mahasiswa yang menyimpulkan secara tepat, serta 

memberikan motivasi untuk berani berpedapat, jangan merasa takut salah kepada para siswa 

yang kurang aktif untuk mencoba menyimpulkan atau menambahkan yang dianggap kurang 

dari pendapat teman lainnya. Kemudian dosen menugaskan mahasiswa untuk berkkarya 

untuk memperbaiki hasil karya pada siklus 1.  Kegiatan ke tiga “Ruang Kolaborasi”; dosen 

menugaskan mahasiswa untuk presentasi diwakili ketua kelompoknya terhadap hasil 

observasi di Masyarakat tentang karya seni patng eksperimental dan berdiskusi bersama, 

serta menyimpulkannya. Pada akhir Langkah kegitan ke tiga ini dosen menugaskan untuk 

memperbaiki patung yang telah dibuatnya. Kegiatan ke empat “Demonstrasi Kontekstual”; 

dosen menugaskan kepada setiap kelompok untuk memaparkan hasil kerjanya, dan 

memberikan masukan untuk perbaikan. Kegiatan ke lima “Elaborasi Pemahaman”; 

menugaskan mahasiswa supaya hasil kerjanya diberitanggapan oleh para guru di lapangan, 

Kegiatan ke enam “Koneksi Antar Materi”; dosen membimbing agar yang dirancang 

berkaitan dalam fungsinya mengkur perkembangan pencapain hasil belajar peserta didik. 

Kegiatan ke tujuh “Aksi Nyata” menugaskan kepada mahasiswa agar rancangan desain 

rancangan karya perbaikan dari hasil perbaikan yang telah dibuat diperbaiki juga berdasarkan 

masukan ara guru di lapangan. 

3) Pengamatan 

Pengamatan terhadap tindakan perbaikan penerapan Pendekatan Meredeka dalam Mata 

Kuliah Patung Eksperimental Topik 2  tentang eksplosari teknik dan bahan patung 

eksperimental pada siklus II ini juga dibantu oleh teman sejawat yang sama seperti pada 

Siklus I, yaitu salah satu dosen pengampu Mata kuliah Perencanaan Pembelajaran di 

Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Pendidikan Seni dan Desain Universitas 

Pendidikan IIndonesia  Bandung, Waktu pelaksanaan pengamatan dilaksanakan dimulai dari 

awal sampai akhir tindakan pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat, aspek 

yang diamati adalah kegiatan pertama kegiatan dosen (peneliti) dalam menerapkan Langkah-
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langkah pada  siklus II dalam perbaikan menggunakan Pendekatan Merdeka, mulai dari tahap 

kegiatan; 1) Mulai dari Diri, 2) Eksplorasi Konsep, 3) Ruang Kolaborasi, 4) Demonstrasi 

Kontekstual, 5) Elaborasi Pemahaman, 6) Koneksi Antarmateri, dan 7) Aksi Nyata; terutama 

aspek  yang masih lemah dilakukan Dosen, dan reaksi tingkat keaktifan mahasiswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan membuktikan bahwa penerapan 

perbaikan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Merdeka seluruh 

tahapan dilaksanakan secara meneluruh, runtut, jelas dan adanya perbaikan kelemahan yang 

dialami pada siklus 1, yakni dosen telah melakukan penguatan dan motivasi, serta lebih 

memperhatikan pada mahasiswa yang nilai formatif pada siklus I masih di bawah rata-rata 

kelas, dan yang tergolong belum  aktif untuk lebih terbuka dan aktif bertanya, menjawab, 

dan berani untuk mengemukakan pendapat. Dengan demikian keaktifan mahasiswa pada 

pelaksanaan perkuliahan Siklus II tampak lebih meningkat dibandingkan pada kegiatan 

dalam Siklus I.  

Keaktifan mahasiswa dari 26 mahasiswa dalam setiap tahapan pembelajaran dari 7 

tahapan kegiatan dapat dilihat pada Table 2 ; 1) “Mulai dari Diri”; yang aktif 26 orang ( 95 

%), yang kurang aktif 0 ( 0 %), kegiatan 2) “Eksplorasi Konsep”, yang aktif 25 orang (96 

%), yang kurang aktif 1 (4 %), kegiatan 3) Ruang Kolaborasi, yang aktif 24 orang (92 %), 

yang kurang aktif 2 orang (8 %), kegiatan 4) Demonstrasi Kontekstual, yang aktif 25 orang 

(96 %), yang kurang aktif 1 orang (4 %), kegiatan 5) Elaborasi Pemahaman, yang aktif 25 

orang ( 96 %), yang kurang aktif 1 0rang (4 %), kegiatan 6) Koneksi Antarmateri, yang aktif 

26 orang (100 %), yang kurang aktif tidak ada (5 %), dan kegiatan  7) Aksi Nyata, yang aktif 

26 orang (100%), yang kurang aktif tidak ada  (0 %).  

Berdasarkan data tersebut rata-rata mahasiswa yang aktif dari semua kegiatan dari awal 

sampai akhir sebesar (95%+96%+92%+96%+96%+95%+100%):7= 96%. Jadi dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan Pendekatan Merdeka dengan teknik daring pada 

SiklusFII rata-rata mahasiswa aktif. 

Tabel 8. Tingkat Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Perkuliahan pada Siklus 2 

No Jenis Kegiatan Aktif % Tidak 

Aktif 

% 

1 Mulai dari Diri 95 % 5 % 

2 Eksplorasi Konsep  96 % 4 % 

3 Ruang Kolaborasi 92 % 8 % 

4 Demontrasi Kontekstual 96 % 4 % 

5 Elaborasi Pemahaman 96 % 4 % 

6 Koneksi Antar Materi 95 % 5 % 

7 Aksi Nyata 100 % 0 % 

TOTAL  AKTIF  96 %   

TOTAL TIDAK 

AKTIF 

   4 % 
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        Hasil Pengamatan terhadap jaringan internet selama dalam proses kuliah yang dilakukan 

oleh teman sejawat menuliskan dalam laporan catatan observasinya menuliskan bahwa selama 

dalam proses pembelajaran jaringan internet tidak terganggu, sehingga kuliah berjalan lancar. 

4) Hasil Tes 

        Dalam pelaksanaan penelitian pada Siklus II juga dilaksanakan 2 jenis Tes yaitu Pre Tes 

dan Pos Tes. Dari hasil Pre Tes dan pos Tes dalam perbaikan Pelaksanaan Perkuliahan Mata 

Kuliah Patung Eksperimental pada Topik 2 Eksplorasi teknik dan bahan karya patung 

eksperimental ; rata-rata nilai Pre Tes = 40 sedangkan Nilai rara-rata Pos Tes = 90. Jadi sudah 

terjadi peningkatan nilai rata-rata dari Pre Tes ke Pos Tes. Nilai rata-rata 90 suatu pencapaian 

yang sangat baik atau “A” dalam standar nilai kelulusan. 

5) Refleksi 

       Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keaktifan mahasiswa dan hasil tes rara-rata nilai 

Post Tes yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Teknik daring dalam Perkuliahan 

penerapan Pendekatan Merdeka pada Mata Kuliah Patung Eksperimental di Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa   Fakutas Pendidikan Seni dan Desain Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung tahun 2024 telah dapat meningkatan keaktifan dan meningkatkan nilai rata-rata kelas 

sebagai hasil prestasi belajar mahasiswa. Dengan demikian penelitian dihentikan di siklus II 

karena segala kekurangan yang muncul di siklus I sudah berhasil diperbaiki pada siklus II. 

B. Pembahasan 

1. Pembahasan Siklus I 

1) Rencana Pelaksanaan Perkuliahan Siklus 1 

      Rencana pelaksanaan perkuliahan ini dibuat sesuai dengan lima langkah penerapan 

Pendekatan Merdeka, yaitu 1) Mulai dari Diri, 2) Eksplorasi Konsep, 3) Ruang Kolaborasi, 

4) Demonstrasi Kontekstual, 5) Elaborasi Pemahaman, 6) Koneksi Antarmateri, dan 7) Aksi 

Nyata. Dalam menentukan waktu pertemuan merancang perkuliahan langkah-langkah yang 

perlu dilakukan yaitu; memilih topik, menentukan capaian topik, menentukan alokasi waktu, 

memilih Pendekatan Merdeka, merinci kegiatan pembelajaran berdasarkan alur sintax 

Pendekatan Merdeka, dan merumuskan tugas asesmen dapat tersusun secara baik.  

      Temuan penelitian ini bahwa dalam paparan data siklus I Perencanaan perkuliahan 

dengan materi Topik 1 Prinsip Understanding by Design dan Assessmen dalam mata Kuliah 

Perencanaan Pembelajara tersusun secara lengkap dan sistematis, dan mendorong 

keterlibatan mahasiswa secara aktif dan mandiri dalam belajar sesuai susunan perencanaan 

pembelajaran menurut kurikulum Merdeka (Ardianti, Y., & Amalia, N., 2022). 
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2) Pelaksanaan Perkuliahan Siklus 1 

      Pelaksanaan materi Topik 1 Pembuatan Seni Patung Eksperimental menerapkan 

Pendekatan Merdeka dengan 7 tahapan kegiatan. Jenis kegiatan terbagi menjadi 3 jenis, yaitu 

1) Kegiatan Pendahuluan; dimulai dengan ucapan salam, menyiapkan media dan tempat 

kuliah, berdoa, mengecek kehadiran, dan apersepsi dengan melakukan Pre Tes, 2) 

Pelaksanaan Kegiatan inti dimulai dengan; Penjelasan Topik 1, Penjelasan capaian 

pembelajaran, dan penjelasan kegiatan yang akan dilaksanakan, kemudian dilanjutkan 

dengan melaksanakan kegiatan inti secara runtut sesuai sintax Pendekatan Merdeka, yaitu; 

dosen memberi tugas secara kelompok kepada mahasiswa untuk berdiskusi tentang apa yang 

harus direncanakan apabila akan melaksanakan suatu kegiatan; misalnya pergi ke kampus, 

pergi ke pasar, atau pergi untuk berekreasi.  Setelah selesai hasil kerja kelompoknya 

dipresentasikan di depan kelas oleh ketuanya. Jawaban tiap kelompok variative, untuk 

menyamakan persepsi dosen menugaskan mahasiswa untuk membaca refrensi tetang 

Asessmen. Selanjutnya dosen menugaskan mahasiswa untuk berdiskusi membuat instrumen 

assessmen menangacu pada Understanding by Design. Hasil diskusi dipresntasikan dan 

ditanggapi kelompok lainnya. Setelah presentasi dosen menugaskan agar hasil prsentasinya 

diperbaiki berdasarkan masukan dari teman kelompok lainnya. Selama presentasi dan diskusi 

masih banyak mahasiswa yang kurang aktif, padahal pembelajaran yang baik adalah yang 

dapat mengaktifkan peserta didik untuk aktif belajar (Destin, M., & Williams, J. L, 2020). 

tetapi dosen kurang memberi motivasi dan penguatan kepada mahasiswa agar terlibat dalam 

presentasi. Kurangnya motivasi akan menyebabkan mahasiswa kurang antusias dalam 

belajar (Chi, S., et al., 2023). Penguatan juga dapat menambah motivasi mahasiswa, karena 

penguatan dalam pembelajaran merupakan bentuk penghargaan kepada mahasiswa 

(Wickersham, K., & Nachman, B. R., 2023). Penghargaan akan menambah percaya diri 

sehingga dampaknya membuat mahasiswa berani, terbuka, dan antusias dalam belajar.  

Tampak hanya para ketua kelompok dan beberapa mahasiswa saja yang aktif. Dosen hanya 

terfokus pada mengajar sesuai dengan Langkah-langkah pendekatan Merdeka, kurang 

mampu menerapkan peran untuk mendorong agar mahasiswa untuk terlibat secara aktif. 

Untuk itu dosen penting untuk memberikan penguatan dan motivasi kepadeta mahasiswa 

dalam pelaksanaan perkuliahan. 

Temuan penelitian ini adalah bahwa proses pelaksanaan pembelajaran dalam Siklus 1 

belum kondusif, sebab mahasiswa masih belum terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Padahal proses pembelajaran yang kondusf tampak dari tingginya keaktifan 

mahasiswa dalam belajar (Wea, M. W., et al., 2025).  
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3) Hasil Belajar  

     Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa maka dosen melakukan evaluasi fomatif 

terhadap mahasiswa yang berkaitan dengan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 

Temuan dari Dari analisis penelitian Siklus I nilai rata-rata kelas Pre Tes = 40, nilai Post Tes 

60, sedangkan pada tes formatif siklus I pertemuan 1 nilai rata-rata yang dicapai 70 atau 

masih belum maksimal, sebab walupun nilai minimal untuk lulus Progam Studi Pendidikan 

Seni Rupa 70 atau “B” masih di bawah index rata-rata nilai kelulusan Program studi 

Pendidikan Seni Rupa pada tahun 2023, yang telah mencpai 3,64 atau 8,5 atau “A-“. Oleh 

karena itu harus ditingkatkan, untuk perbaikan agar nilai rata-rata meningkat dengan cara 

remidial, bagi para mahasiswa yang mencapai nilai di bawah 70, karena salah satu cara yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar melalui remidial (Fabiyi, S. D., 2025). 

2. Pembahasan Siklus II 

1) Rencana Perkuliahan Siklus II 

     Rencana Pelaksanaan Perkuliahan Mata Kuliah Patung Eksperimental Topik 2 Ekplorasi 

bahan dan teknik dalam berkarya seni patung eksperimental, masih hampir sama dengan 

Rencana Perkulihan pada siklus1, sebab rencana Topik 1 sudah baik sesuai dengan sintak 

Pendekatan Merdeka dengan 7 tahap kegiatan; 1) Mulai dari Diri, 2) Eksplorasi Konsep, 3) 

Ruang Kolaborasi, 4) Demonstrasi Kontekstual, 5) Elaborasi Pemahaman, 6) Koneksi 

Antarmateri, dan 7) Aksi Nyata. Dalam menentukan waktu pertemuan merancang 

perkuliahan langkah-langkah yang perlu dilakukan pun sama seperti pada Siklus I, yaitu; 

memilih topik, menentukan capaian topik, menentukan alokasi waktu, memilih Pendekatan 

Merdeka, merinci kegiatan pembelajaran berdasarkan alur sintax Pendekatan Merdeka, dan 

merumuskan tugas asesmen dapat tersusun secara baik, sehingga rencana Pelaksanaan 

Perkuliahan Siklus II ini tidak ada perbaikan,  

Temuan penelitian terhadap Perencannaan Pembelajaran siklus II, tampak sudah 

mendorong mahasiswa untuk aktif dan mandiri, sesuatu yang sudah baik perlu dipertahankan 

(Camacho, V. M.,2023). Hanya berbeda dalam materi yang disajikan dan capaian 

pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Pelaksanaan Perkuliahan Siklus II 

        Pelaksanaan perkuliahan Siklus II tetap menggunakan 7 Langkah Pendekatan Merdeka 

dengan terbagi menjadi 3 jenis, yaitu 1) Kegiatan Pendahuluan; dimulai dengan ucapan 

salam, menyiapkan media dan tempat kuliah, berdoa, mengecek kehadiran, dan apersepsi 

dengan melakukan Pre Tes, 2) Pelaksanaan Kegiatan inti dimulai dengan; Penjelasan Topik 

2, Penjelasan capaian pembelajaran, dan penjelasan kegiatan yang akan dilaksanakan, 

kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan inti secara runtut sesuai sintax 
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Pendekatan Merdeka, namun ada beberapa kegiatan yang diperbaiki berdasarkan kekurangan 

yang telah dilaksanakan pada Siklus I, yaitu; pada kegiatan langkah pertama “Muulai dari 

Diri”; ketika dosen menugaskan untuk menceritakan pengalaman tentang asessmen dosen 

tampak memberikan perhatian dan motivasi kepada mahasiswa yang tampak tidak aktif 

sehingga para mahsiswa secara keseluruhan berubah tampak lebih aktif, dan pemberian 

penguatan kepada mahasiswa  yang aktif berupa tepuk tangan, atau dengan kata-kata; 

“hebat”, “bagus”, “tepat sekali”, (Morgan, D. L., 2023), Dengan demikian mahasiswa merasa 

senang. Pada kegiatan kedua “Eksplorasi Konsep”; ketika mahasiswa mengamati video 

tentang konsep, jenis-jenis instrument, dan mengerjakan tugas lembar kerja, dosen juga 

selalu hadir di setiap kelompok dan memberikan motivasi untuk semangat mengerjakannya. 

Demikian juga berlanjut pada kegiatan ke tiga “Ruang Kolaborasi”, dalam memberi tugas 

mahasiswa untuk merancang asessmen pemberian motivasi dan penguatan selalu dilakukan 

dosen. Hal demikan dilakssanakan oleh dosen dalam tahap kegiatan keemat “Demonstrasi 

Kontekstual”, kegiatan ke lima; “Elaborasi Pemahaman”, kegiatan keenam; “Koneksi Antar 

Materi”, dan kegiatan ke tujuh; “Aksi Nyata”, tampak dosen selalu memperhatikan apa yang 

dilakasanakan mahhasiswa, dan selalu memberi motivasi dan penuatan, sehingga secara 

keseluruhan perkuliahan hidup dan kondusip. Dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

perkulihan pada topik II dengan menerapkan pendekatan Merdeka berjalan kondusif.  

Temuan dari penelitian dalam pelaksanaan perkulihan pada Siklus 2 Topik II keaktifan 

mahasiswa lebih jauh meningkat, sehingga pelaksanaan pembelajaran sudah kondusif 

3) Hasil perbaikan Pembelajaran Mata Kuliah Patung Eksperimental Topik II dengan 

Menerapkan Pendekatan Merdeka dengan teknik daring  

     Untuk mengetahui hasil pembelajaran dalam kuliah mahasiswa maka dosen melakukan 

evaluasi terhadap capaian pembelajaran mahasiswa yang telah dilakukannya. Dari analisis 

penelitian siklus II nilai rata-rata kelas pada tes siklus II adalah 90, ini sudah termasuk 

pencapai hasil pembelajaran yang sangat baik (Azhari, M. L., & Suprihatin, E., 2025). 

     Temuan Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi peneliti dengan observer, 

hasil pembelajaran kuliah mahasiswa pada Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran pada 

Siklus II mahasiswa sudah aktif dalam melaksanakan pembelajaran dan sudah mencapai 

hasil pembelajaran yang maksimal. Dalam pelaksanaan PTK, apabila proses dan hasil belajar 

sudah meningkat secara maksimal, pelaksanaan siklus berikutnya tidak usah dilanjutkan, 

sehingga pelaksanaan penelitian diakhiri hanya 2 siklus. 
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IV. KESIMPULAN 

Penerapan pendekatan Merdeka meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa, kreativitas, dan 

pemahaman terhadap konsep seni patung, serta peningkatan ketrampilan berkarya patung yang 

inovatif, dari aspek bahan dan teknik, seingga mahasiswa mampu menciptakan karya yang lebih 

inovatif dan memiliki nilai estetika yang tinggi. Namun hasil penelitian ini masih sangat terbatas 

hanya dilakukan pada satu kelas dan satu program studi, jadi untuk membuktikan bahwa 

pendekatan merdeka dapat meningkatkan keativan dan prestasi belajar perlu dilakukan oleh 

peneliti lain, di lokasi Program studi yang lain pula, supaya menghasikan hasil yang lebih absah. 
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